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This study analyzes the Budget Plan (RAB) calculations for farm road 

construction in Gurabati Village by comparing flexible pavement and 

rigid pavement. The methods used include work volume calculations and 

unit price analysis (AHSP) using Microsoft Excel. The results indicate 
that the construction cost of flexible pavement is Rp 1,340,350,000, while 

that of rigid pavement is Rp 1,891,450,000. Based on the analysis of 

construction costs and long-term maintenance, flexible pavement is more 

economical to implement. This research can serve as a reference for 
efficient and tailored farm road construction planning. 
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INTRODUCTION 

Jalan pertanian merupakan unsur penting sebagai sarana infrastruktur 

dalam pengembangan pertanian dalam rangka peningkatan ketahanan pangan, 

pengembangan agribisnis dan peningkatan kesejahteraan petani. Mengacu pada 

UU Jalan tersebut maka perencanaan jalan pertanian harus berdasarkan asas 

kemanfaatan, keamanan, keselamatan, keserasian, keselarasan, keseimbangan, 

keadilan, transparansi dan akuntabilitas, keberdayagunaan dan keberhasilgunaan 

serta kebersamaan dan kemitraan (Direktorat Jenderal Prasarana dan Sarana 

Pertanian, 2013) 

Pembangunan jalan tani di Kelurahan Gurabati merupakan proyek yang 

direncanakan untuk meningkatkan akses pertanian di daerah tersebut, pada saat 

ini kondisi jalan tani Kelurahan Gurabati memiliki infrakstruktur yang buruk dan 

jalan yang tidak terawat juga pemeliharaan yang minim sehingga jalan tani 

Kelurahan Gurabati mengalami kerusakan seperti jalan berlubang sehingga para 

petani Kelurahan Gurabati kesulitan dalam beraktivitas. Oleh karena itu, analisis 

perhitungan RAB pada proyek pembangunan jalan tani Kelurahan Gurabati perlu 

dilakukan untuk memastikan bahwa estimasi biaya yang disusun dapat 

mendukung keberhasilan proyek dan sesuai dengan kebutuhan serta spesifikasi 

teknis yang ada. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Definisi Jalan 

Jalan merupakan unsur penting sebagai prasarana transportasi darat yang 

meliputi segala bagian jalan, termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya 
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yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, diatas 

permukaan tanah, di bawah permukaan tanah, serta diatas permukaan air, kecuali 

jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel (UU No. 38 tahun 2004).(Majid, 2022) 

 

Klasifikasi Jalan 

klasifikasi jalan adalah sistem pengelompokan jalan berdasarkan berbagai faktor 

seperti fungsi, volume lalu lintas, kecepatan, dan kondisi fisik untuk perencanaan 

pembangunan yang optimal. Berdasarkan fungsinya, jalan dibagi menjadi jalan 

arteri, kolektor, lokal, dan lingkungan, yang masing-masing melayani jenis 

perjalanan dan kecepatan yang berbeda.  

1. Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) 

  Analisis harga satuan Pekerjaan (AHSP) adalah suatu cara 

perhitungan harga satuan pekerjaan konstruksi yang dijabarkan dalam perkalian 

kebutuhan bahan bangunan, upah kerja, dan peralatan dengan harga bangunan, 

standar pengupahan pekerja dan harga sewa/beli peralatan untuk menyelesaikan per 

satuan pekerjaan konstruksi. 

 

                            ( Sumber : Hobbs. 1995 F.D ) 

 

1. Lapisan Perkerasaan Lentur 

 Lapis Perkerasan Lentur “ Konstruksi perkerasan lentur terdiri dari lapisan-

lapisan yang diletakkan di atas tanah dasar yang telah dipadatkan, Lapisan-lapisan 

terseut berfungsi untuk menerima beban lalu lintas dan menyebarkannya ke lapisan 

di bawahnya Konstruksi perkerasan terdiri dari : 

1. Lapisan permukaan (surface course) 
2. Lapisan pondasi atas (base course) 

3. Lapisan pondasi bawah (subbase course) 

4. Lapisan tanah dasar (subgrade) ”[5](Aziz et al., 2019) 

                                   ( Sumber : Hobbs. 1995 F.D ) 
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2. Lapisan Perkerasaan Kaku 

Perkerasan kaku (rigid pavement) adalah perkerasan yang menggunakan semen 

sebagai bahan pengikatnya, pelat beton dengan atau tanp tulangan diletakkan di 

atas tanah dasar dengan atau tanpa lapis pondasi bawah.     (Sidabutaretal.,2021).( 

Sumber : Hobbs. 1995 F.D ) 

 

Teknik Analisis Data 

1. menghitung volume pekerjaan. 

2. Menyusun analisa harga satuan pekerjaan, harga satuan alat, dan harga 

satuan material untuk setiap pekerjaan yang telah diuraikan. 

3. menjumlahkan harga yang sudah di dapat. 

4. Setelah semua sudah di hitung dan direkap semua pekerjaan, di tambahkan 

PPN pada jumlah tersebut maka di dapat rencana anggaran dan biaya 

pekerjaan yang dihitung, perhitungan dengan bantuan aplikasi microsoft 

Excel.  

 

 

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil perhitungan Rencana Anggran Biaya (RAB) jalan tani Kelurahan 

Gurabati Kota Tidore Kepulauan Menggunakan Microsoft Excel maka hasilnya 

dapat di lihat pada tabel 4.2 di bawah ini: 

Rekaptulasi Rencana Anggaran Biaya (RAB) Perkerasaan Lentur dan Perkerasaan    

Kaku.  

 

Hasil dari perhitungan rancangan anggaran biaya (RAB) perkerasan kaku dan 

perkerasan lentur adalah sebagai berikut : 

➢ Total biaya perkerasan lentur Rp 1.340.350.000 

➢ Total biaya perkerasan kaku Rp. 1.891.450.000 

Tabel  Perhitungan Biaya Pemeliharaan Rutin Pada Pekerasan Lentur 
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Tabel Perhitungan P Biaya Pemeliharaan Rutin Perkerasan Lentur 

 

Total biaya pemeliharaan perkerasan lentur adalah penjumlahan dari biaya 

pemeliharaan berkala dan biaya pemeliharaan rutin sebesar : 

Total biaya = 9,363059+ Rp Rp 3.898.576.120 

= Rp. 3.898.576.129 

Dari perhitungan di atas didapatkan ilustrasi cashflow biaya konstruksi 

perkerasan lentur 

 

Total biaya perkerasan lentur didapatkan sebesar Rp.1.340.350.000dan ditetapkan 

sebagai P, Tingkat nilai inflasi 4,95 %. Perhitungan biaya awal pada tahun pertama 

sampai tahun ke 20 dengan jumlah Rp. 11.463.477.000. Nilai future tersebut 

dipresenkan kembali sengga nilainya sesuai dengan saat ini. Nilai Inflasi yang 

Biaya Awal 
tingkat inflasi 4,95 % = P (1+i)^n  

Tahun Ke 5 Tahun Ke 10 Tahun ke 15 Tahun ke 20 total th 0-th 20 

1.340.350.000 1.660.962.000 2.172.975.000 2.766.616.000 3.522.574.000 11.463.477.000 

 suku bunga BI rate 3,50% = F (1/(1+i)^n) total th 0-th 20 

1.340.350.000 1.595.934.000 1.899.276.000 2.263.181.000 2.691.289.000 9.790.030.000 
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digunakan adalah BI sebesar 3,50%. Dari biaya awal adalah Rp. 1.340.350.000 

sampai tahun ke 20 dengan jumlah Rp. 9.790.030.000. 

 

Perhitungan Biaya Perawatan Perkerasan Kaku  

Biaya pemeliharaan konstruksi perkerasan kaku dilakukan setiap tahun. Apabila 

menggunakan perkerasan kaku, diasumsikan jalan tani kel.Gurabati mengalami 

kerusakan 10% setiap tahunnya, sehingga untuk pemeliharaan rutin dapat dihitung 

dengan cara berikut : 

-  Volume Pekerjaan = Bagian rusak x Volume pekerjaan 

= 10% x P x L x T 

= 10% x 1000 x 4.00 x 0.01 

= 400 

-  Biaya Pekerjaan = Volume x Biaya pekerjaan plat beton 

= 400 x 89.119.652 

= Rp. 35.647.860.800 

 

Tabel Perhitungan FW Biaya Pemeliharaan Rutin Perkerasan  Kaku 
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Dari hasil perhitungan nilai future tersebut dipresentkan kembali hingga nilai sesuai 

dengan keadaan saat ini. Nilai i yang digunakan adalah suku bungan BI rate sebesar 

3,50% 

P1  = FW ( 
1 

     (1+𝑖) 𝑛 ) 

   = 37.422.924.909 (
1  

(1+0,035)1 
) 

    = 36.158.030.047 

 
Tabel Perhitungan P Biaya Pemeliharaan Rutin Perkerasan Kaku perhitungan di 

atas didapatkan ilustrasi cashflow biaya konstruksi perkerasan kaku. 
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Total biaya perkerasan kaku didapatkan sebesar Rp. 1.891.450.000 dan ditetapkan 

sebagai P, Tingkat nilai inflasi 4,95 %. Perhitungan biaya awal pada tahun pertama 

sampai tahun ke 20 dengan jumlah Rp. 1.905.735.176 Nilai future tersebut 

dipresenkan kembali sehingga nilainya sesuai dengan saat ini. Nilai Inflasi yang 

digunakan adalah BI sebesar 3,50 %. Dari biaya awal adalah Rp. 1.891.450.000 

sampai tahun ke 20 dengan jumlah Rp. 1.903.301.984. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari BAB I sampai BAB IV, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk pembangunan jalan tani di 

Kelurahan Gurabati dengan jenis perkerasan lentur (flexible pavement) 

diperoleh total biaya sebesar Rp 1.340.350.000. Biaya tersebut meliputi 

pekerjaan pendahuluan, pekerjaan tanah, pekerjaan perkerasan berbutir, 

perkerasan aspal, serta biaya umum dan PPN 10%. 

2. Rencana Anggaran Biaya (RAB) untuk jenis perkerasan kaku (rigid 

pavement) diperoleh total biaya sebesar Rp 1.891.450.000. Biaya ini lebih 

besar jika dibandingkan dengan perkerasan lentur karena penggunaan 

material beton, pembesian, dan bekisting yang biayanya lebih tinggi. 
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